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Abstract: The community service activity at SD Inpres 1 Toboli aimed to enhance teachers’ competencies in 
implementing technology-based and Deep Learning-oriented instruction. Through stages of observation, 
training, mentoring, and evaluation, it was found that teachers showed significant improvement in digital 
literacy and pedagogical skills. The training using AI Teachy enabled teachers to develop systematic, 
contextual, and authentically assessed teaching modules, while the Wordwall mentoring equipped them 
with the skills to design interactive digital learning media. The evaluation results indicated a shift from 
conventional teaching methods toward more creative, innovative, and student-centered learning. Students 
became more active, motivated, and able to understand concepts through contextual and engaging learning 
experiences. This program proved effective in improving teaching quality and can serve as a model for 
teacher professional development in elementary schools, particularly in remote areas. 
Keywords:  Classroom Management; Deep Learning; Creative; Innovative; 21st Century 
 
Abstrak: Kegiatan pengabdian di SD Inpres 1 Toboli bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam 
menerapkan pembelajaran berbasis teknologi dan Deep Learning. Melalui tahapan observasi, pelatihan, 
pendampingan, dan evaluasi, diperoleh hasil bahwa guru mengalami peningkatan signifikan dalam literasi 
digital dan keterampilan pedagogik. Pelatihan dengan AI Teachy membantu guru menyusun modul ajar yang 
sistematis, kontekstual, dan berorientasi pada asesmen autentik, sedangkan pendampingan Wordwall 
membekali mereka dengan kemampuan merancang media pembelajaran digital yang interaktif. Hasil 
evaluasi menunjukkan adanya perubahan dari pembelajaran konvensional menuju pembelajaran yang 
kreatif, inovatif, dan berpusat pada siswa. Siswa menjadi lebih aktif, termotivasi, serta mampu memahami 
konsep melalui pengalaman belajar yang kontekstual dan menyenangkan. Kegiatan ini terbukti efektif dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan dapat dijadikan model pengembangan profesional guru di sekolah 
dasar, khususnya di wilayah pedalaman. 
Kata kunci: Manajemen Kelas; Deep Learning; Kreatif; Inovatif; Abad 21 

 
1. PENDAHULUAN  

Pendidikan abad ke-21 menuntut guru untuk memiliki kompetensi dalam memanfaatkan 
teknologi digital guna menciptakan pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan berpusat pada peserta 
didik. Penguasaan teknologi pembelajaran bukan hanya menjadi kebutuhan tambahan, tetapi 
merupakan bagian integral dari profesionalisme guru dalam menghadapi tantangan era digital dan 
penerapan kurikulum berbasis Deep Learning. Dalam konteks ini, guru di sekolah dasar perlu 
memahami bagaimana teknologi dapat digunakan untuk memperdalam pemahaman konsep, 
mendorong berpikir kritis, dan membangun pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. 

SD Inpres 1 Toboli, yang berlokasi di Kecamatan Parigi Utara, Kabupaten Parigi Moutong, 
Provinsi Sulawesi Tengah, memiliki 15 orang tenaga pengajar, terdiri atas 7 guru berstatus Pegawai 
Negeri Sipil (PNS) dan 8 guru honorer. Berdasarkan hasil audiensi yang dilakukan pada 3 Maret 2025 
bersama guru dan kepala sekolah, ditemukan bahwa sebagian besar guru masih mengalami kesulitan 
dalam merancang dan memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi serta belum 
memahami penerapan pembelajaran berbasis Deep Learning. Kondisi ini memperkuat temuan 
sejumlah penelitian yang menunjukkan bahwa kesiapan guru dalam menggunakan media teknologi 
dipengaruhi oleh pengalaman dan pelatihan yang diperoleh (Rodiyah et al., 2023; Azira & Ramadan, 
2024). Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran menuntut pemahaman yang komprehensif 
mengenai karakteristik media, strategi integrasi, dan kesesuaiannya dengan kebutuhan peserta didik 
(Netri & Ramadan, 2023). Oleh karena itu, peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan dan 
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pendampingan menjadi langkah strategis dalam mewujudkan pembelajaran digital yang efektif dan 
berkelanjutan di lingkungan SD Inpres 1 Toboli. 

Keterbatasan ini muncul akibat kurangnya pemahaman tentang cara merancang media 
pembelajaran digital serta minimnya akses terhadap informasi, pelatihan, dan workshop yang 
relevan. Akibatnya, sebagian besar guru masih sangat baru dengan istilah, prinsip, dan penerapan 
pembelajaran mendalam dalam kegiatan belajar-mengajar. Pernyataan ini sejalan dengan temuan 
yang diungkapkan oleh (Wulandari, 2024), di mana peningkatan keterampilan guru melalui 
pendidikan berkelanjutan dan pelatihan sangat penting untuk mengatasi kesenjangan dalam 
pemahaman media pembelajaran. Selain itu, Keliat et al. (2024) juga menyebutkan bahwa pelatihan 
yang berkelanjutan memberikan kontribusi positif terhadap pengetahuan guru dalam konteks media 
pembelajaran dan penerapannya. Dalam dunia pendidikan, manajemen kelas merupakan salah satu 
faktor kunci dalam menciptakan suasana belajar yang efektif, kondusif, dan menyenangkan. Guru 
sekolah dasar memiliki peran penting dalam memastikan keberlangsungan pembelajaran agar 
berjalan sesuai tujuan. Jumrawarsi dan Suhaili (2020) menegaskan bahwa guru bertanggung jawab 
dalam mengelola kelas sekaligus menciptakan lingkungan belajar yang kondusif guna mendukung 
tercapainya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.  

Pada era digital saat ini, banyak guru masih mengalami hambatan dalam memanfaatkan 
teknologi pendidikan. Penelitian menunjukkan bahwa guru sering mengalami kesulitan dalam 
mengintegrasikan teknologi ke dalam pengajaran mereka, yang disebabkan oleh sejumlah faktor. 
Misalnya, kurangnya pelatihan yang sesuai dan dukungan dalam penerapan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) merupakan hambatan yang umum dijumpai Selain itu, tekanan untuk 
mempersiapkan siswa menghadapi ujian juga menjadi tantangan yang signifikan, di mana hal ini 
berdampak pada rendahnya penggunaan teknologi dalam pembelajaran (Irwahand et al., 2022). 

Teknologi memiliki potensi besar dalam mendorong transformasi pembelajaran menjadi 
lebih mudah diakses, fleksibel, serta mampu meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa. 
Wahyudi dan Jatun (2024) menambahkan bahwa pemanfaatan teknologi digital perlu dilakukan 
secara berkelanjutan agar manfaatnya dapat dirasakan secara optimal, termasuk dalam pengelolaan 
kelas. Hasil temuan di SD Inpres 1 Toboli menunjukkan bahwa rendahnya literasi digital guru 
membatasi pemanfaatan teknologi dalam manajemen kelas. Akibatnya, mereka masih 
mengandalkan metode konvensional yang membuat pembelajaran monoton, kurang interaktif, dan 
belum menerapkan prinsip Deep Learning. Kondisi ini berdampak pada minimnya partisipasi siswa, 
keterlibatan belajar yang rendah, serta terhambatnya inovasi pembelajaran, sehingga siswa belum 
memperoleh pengalaman belajar yang kontekstual, bermakna, dan sesuai tuntutan abad ke-21 
(Wulandari, 2024; Yusuf et al., 2023). 

Deep Learning sendiri bukan sekadar proses transfer pengetahuan, melainkan upaya 
menciptakan pengalaman belajar yang utuh dengan memperhatikan aspek intelektual, emosional, 
spiritual, dan fisik (Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah RI, 2025). Menurut Adnyana 
(2024), pendekatan ini memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan relevan, yang tidak 
hanya meningkatkan penguasaan akademik, tetapi juga membentuk keterampilan berpikir kritis, 
kreatif, serta kemampuan beradaptasi dengan dunia yang kompleks. Hal ini diperkuat oleh 
Hendrianty (2024) yang menegaskan bahwa Deep Learning mempersiapkan siswa menghadapi 
tantangan global dengan melibatkan mereka dalam proses pembelajaran yang menumbuhkan 
karakter, empati, dan kreativitas. 

Permasalahan tersebut perlu segera ditangani melalui program pemberdayaan guru yang 
tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka terhadap teori Deep Learning, tetapi juga membekali 
keterampilan praktis dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam pembelajaran. Selanjutnya, 
teori Deep Learning sendiri membutuhkan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana siswa 
belajar dan bagaimana teknologi dapat diintegrasikan ke dalam pengajaran. Supinah dan Nuriadin 
mencatat bahwa pemahaman yang baik tentang teori konstruktivisme dapat memperbaiki 
pembelajaran. Walau penelitian mereka lebih berfokus pada kendala pembelajaran matematika 
secara daring, mereka menekankan pentingnya adaptasi dalam penerapan teori pendidikan untuk 
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meningkatkan proses belajar, yang relevan dengan integrasi teknologi dalam pendidikan (Supinah & 
Nuriadin, 2023). Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdian ini adalah penyelenggaraan 
pelatihan strategi manajemen kelas berbasis Deep Learning dengan dukungan kecerdasan buatan 
(AI) serta pendampingan intensif dalam merancang media pembelajaran digital berbasis Wordwall.  

Pelatihan strategi manajemen kelas berbasis Deep Learning bertujuan membekali guru 
dengan pemahaman teoritis dan keterampilan praktis dalam mengelola kelas secara efektif, 
interaktif, dan inklusif melalui materi tentang prinsip dasar Deep Learning, strategi menciptakan 
lingkungan belajar partisipatif, serta penerapan teknologi AI untuk mendukung perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Sementara itu, pendampingan pengembangan media 
berbasis Wordwall difokuskan untuk melatih guru dalam merancang media digital interaktif sesuai 
dengan kebutuhan siswa dan kurikulum, sehingga pembelajaran dapat berlangsung lebih 
menyenangkan, kreatif, dan kontekstual. Hubungan antara integrasi teknologi dan pembelajaran juga 
ditekankan dalam penelitian oleh Irawati dan Maulidiyah, yang menunjukkan bahwa kemampuan 
guru dalam menggunakan teknologi digital sangat mempengaruhi pengalaman belajar siswa. Mereka 
menegaskan bahwa pelatihan keterampilan praktis dalam teknologi sangat penting untuk 
meningkatkan pendidikan (Irawati & Maulidiyah, 2021). Ini menciptakan dua arah saling memperkuat 
antara teori dan praktik di mana program pemberdayaan dapat mengarahkan guru untuk mengenali 
dan menerapkan teknologi dengan cara yang efektif. Dengan adanya kegiatan pengabdian ini, guru di 
SD Inpres 1 Toboli diharapkan mampu lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi pendidikan, 
meningkatkan keterampilan pedagogik, dan menghadirkan pembelajaran yang relevan dengan 
kebutuhan siswa. Pada akhirnya, program ini bertujuan untuk memperkuat efektivitas manajemen 
kelas, meningkatkan motivasi belajar siswa, serta mewujudkan pembelajaran yang kontekstual, 
interaktif, dan sesuai dengan tuntutan abad ke-21. 

Namun, hingga saat ini belum banyak studi pengabdian masyarakat yang secara khusus 
menyoroti praktik manajemen kelas berbasis Deep Learning dengan dukungan kecerdasan buatan 
(AI) di sekolah dasar wilayah pedesaan. Sebagian besar kegiatan pelatihan guru masih berfokus pada 
pengenalan teknologi secara umum tanpa menekankan penerapan praktisnya dalam pengelolaan 
kelas. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya pendekatan inovatif yang tidak hanya 
memperkenalkan konsep Deep Learning, tetapi juga mengintegrasikan teknologi digital seperti AI 
Teachy dan Wordwall secara langsung dalam konteks pembelajaran. Dengan demikian, kegiatan ini 
berkontribusi secara nyata dalam menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik penerapan 
teknologi pembelajaran di sekolah dasar. 
 
2. METODE  

Sasaran utama kegiatan pengabdian ini adalah untuk mengoptimalkan proses manajemen 
kelas melalui pelatihan dan pendampingan guru, dengan harapan dapat meningkatkan kualitas 
pengelolaan kelas di SD Inpres 1 Toboli. Kegiatan ini juga bertujuan memperkuat keterampilan guru 
abad ke-21 agar mampu menciptakan pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan relevan 
dengan kebutuhan siswa di era digital. 

Kegiatan pengabdian melibatkan 15 peserta, terdiri atas 7 guru PNS dan 8 guru honorer dari 
SD Inpres 1 Toboli. Pelatihan dan pendampingan dilaksanakan selama tiga minggu, dengan durasi 
setiap sesi rata-rata tiga jam per hari. Keberhasilan program diukur melalui dua pendekatan, yaitu: 
a. Indikator kuantitatif, berupa peningkatan skor hasil pretest dan posttest minimal 30% pada 

aspek literasi digital dan kemampuan guru dalam merancang media ajar. 
b. Indikator kualitatif, meliputi peningkatan partisipasi aktif peserta selama kegiatan, kualitas 

produk modul ajar yang dihasilkan, serta umpan balik positif dari guru mengenai efektivitas 
pelatihan dan pendampingan. 

c. Evaluasi program dilakukan secara komprehensif melalui observasi langsung, penyebaran 
kuesioner respons guru, dan wawancara reflektif setelah kegiatan untuk menilai perubahan 
kompetensi dan sikap peserta. 
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Metode pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dijelaskan berdasarkan solusi 
yang ditawarkan pada setiap tahapan kegiatan. Adapun metode pelaksanaan untuk masing-masing 
solusi dijabarkan sebagai berikut. 
a. Pelaksanaan Pelatihan Managemen Kelas Berbasis Deep Learning  dengan AI (Artificial 

Intelligence). 
 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pelatihan 

 
Pelaksanaan pelatihan manajemen kelas berbasis Deep Learning dengan dukungan Artificial 

Intelligence (AI) dilaksanakan melalui tiga tahapan utama sebagaimana ditunjukkan pada bagan, 
yaitu persiapan FGD, pelaksanaan pelatihan, serta monitoring dan evaluasi (Monev). 

Pada tahap persiapan FGD, tim pelaksana menentukan materi workshop, menyusun jadwal 
kegiatan, memilih narasumber dan fasilitator, serta menyiapkan seluruh fasilitas dan peralatan 
pelatihan. Tahapan ini bertujuan memastikan kegiatan berjalan efektif dan sesuai kebutuhan guru di 
SD Inpres 1 Toboli. 

Tahap pelaksanaan pelatihan meliputi pemaparan konsep Deep Learning dan pemanfaatan 
AI Teachy dalam merancang perangkat ajar yang sistematis dan kontekstual. Kegiatan dilakukan 
secara interaktif melalui diskusi, simulasi praktik, serta penyusunan rencana aksi yang dapat 
diterapkan di kelas. Guru juga diberi kesempatan mencoba langsung penggunaan AI untuk 
mendukung pengelolaan kelas dan pengembangan modul ajar. 

Selanjutnya, pada tahap Monev, tim melakukan evaluasi untuk mengidentifikasi peserta yang 
masih mengalami kendala dalam penerapan hasil pelatihan. Bagi guru yang memerlukan bantuan 
tambahan, dilakukan pendampingan lanjutan hingga mereka mampu merancang dan menerapkan 
pembelajaran berbasis Deep Learning secara mandiri. Melalui tahapan ini, kegiatan pelatihan tidak 
hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga memastikan keberlanjutan praktik 
pembelajaran inovatif di sekolah. 
b. Pendampingan Merancang Media Pembelajaran Digital berbasis Wordwall Tahapan pelaksanaan 

kegiatan tersebut dapat dilihat dalam gambar berikut: 
 

 
Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan Pendampingan 

 
Kegiatan pendampingan perancangan media pembelajaran digital berbasis Wordwall 

dilaksanakan melalui tiga tahapan utama sebagaimana digambarkan pada bagan, yaitu persiapan 
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FGD, pelaksanaan pelatihan, serta monitoring dan evaluasi (Monev). 
Tahap persiapan FGD diawali dengan penyusunan materi dan modul pelatihan yang berfokus 

pada penggunaan platform Wordwall, penjadwalan kegiatan, pemilihan narasumber dan fasilitator, 
serta penyediaan infrastruktur pelatihan. Tahapan ini memastikan kesiapan teknis dan substansi agar 
pelatihan berjalan efektif. 

Tahap pelaksanaan pelatihan mencakup pengenalan dasar-dasar penggunaan platform 
digital Wordwall, simulasi praktik pembuatan media pembelajaran interaktif, serta implementasi 
rencana aksi di kelas. Dalam kegiatan ini, guru secara langsung mencoba membuat berbagai bentuk 
media digital seperti kuis, permainan edukatif, dan latihan interaktif yang sesuai dengan karakteristik 
siswa sekolah dasar. 

Tahap monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengidentifikasi tingkat keberhasilan peserta 
dalam mengimplementasikan media digital hasil pendampingan. Jika ditemukan guru yang masih 
mengalami kendala, dilakukan refleksi dan pendampingan lanjutan hingga hasil sesuai dengan target 
yang diharapkan. Melalui tahapan ini, pendampingan Wordwall berhasil meningkatkan keterampilan 
guru dalam merancang media pembelajaran digital yang menarik, interaktif, dan mendukung 
pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian di SD Inpres 1 Toboli dilakukan melalui beberapa tahapan 
yang saling berkaitan, yaitu observasi kondisi awal guru, pelatihan penyusunan modul ajar berbasis 
Deep Learning dengan dukungan Artificial Intelligence (AI) Teachy, pendampingan merancang media 
pembelajaran digital berbasis Wordwall, serta evaluasi untuk menilai efektivitas program. Setiap 
tahapan dirancang tidak hanya untuk memberikan pemahaman konseptual, tetapi juga membekali 
guru dengan keterampilan praktis dalam menerapkan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan 
keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif.  

Melalui rangkaian kegiatan tersebut, guru memperoleh kesempatan untuk memahami konsep 
Deep Learning, mengintegrasikan teknologi digital ke dalam modul ajar, serta mendesain media 
pembelajaran interaktif yang relevan dengan kebutuhan siswa. Dengan demikian, kegiatan 
pengabdian ini diharapkan mampu menjawab tantangan yang dihadapi guru di SD Inpres 1 Toboli 
dan meningkatkan kualitas pembelajaran. 
1. Observasi 

Observasi awal menunjukkan bahwa guru di SD Inpres 1 Toboli masih mengajar dengan 
metode konvensional, terbatas pada penggunaan buku teks dan papan tulis. Media pembelajaran 
digital belum dimanfaatkan secara optimal, sehingga siswa cenderung pasif dan hanya menghafal 
rumus luas serta keliling tanpa memahami konsep secara mendalam. Kondisi ini menegaskan 
perlunya intervensi melalui pelatihan dan pendampingan yang dapat meningkatkan literasi digital 
guru sekaligus memperkuat keterampilan pedagogik mereka. Dengan keterbatasan yang ada, 
pembelajaran Matematika masih bersifat hafalan dan kurang memberikan ruang bagi siswa untuk 
terlibat aktif, berpikir kritis, maupun mengeksplorasi pengetahuan secara kontekstual. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut, kegiatan pengabdian difokuskan pada “Praktik 
Manajemen Kelas dalam Pembelajaran Deep Learning: Keterampilan Guru Abad 21 yang Kreatif dan 
Inovatif”. Judul ini dipilih karena mencerminkan kebutuhan nyata guru dalam beradaptasi dengan 
tantangan pendidikan era digital. Penerapan Deep Learning diharapkan dapat mengubah pola 
pembelajaran dari yang bersifat konvensional menuju pembelajaran yang lebih kreatif, inovatif, dan 
berorientasi pada pengembangan keterampilan abad ke-21. Dengan demikian, guru tidak hanya 
berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu menciptakan 
pengalaman belajar bermakna, interaktif, dan relevan bagi siswa. 
2. Pelatihan 

Kegiatan PKM dilaksanakan melalui dua tahapan utama yang dirancang untuk meningkatkan 
kemampuan pedagogik sekaligus literasi digital guru, yaitu: Pelatihan Strategi Manajemen Kelas 
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Berbasis Deep Learning dengan AI Teachy dan Pendampingan Merancang Media Pembelajaran 
Digital berbasis Wordwall. 
a. Pelatihan Strategi Manajemen Kelas Berbasis Deep Learning dengan AI Teachy 

Tahapan ini diawali dengan penjelasan tujuan pelatihan, yaitu: 
1) Memberikan pemahaman kepada guru tentang Kurikulum Merdeka yang memberi ruang 

bagi guru dan peserta didik untuk bereksplorasi secara bijak dalam menyusun perangkat 
pembelajaran; 

2) Membekali guru dengan panduan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran yang 
kreatif dan inovatif melalui pemanfaatan teknologi digital terkini; 

3) Memberikan acuan bagi kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi akademik terhadap 
guru pada proses penyusunan perangkat pembelajaran. 

Setelah itu, fasilitator memaparkan konsep pembelajaran berbasis Deep Learning dan cara 
mengintegrasikannya dengan teknologi digital. Guru diperkenalkan pada penggunaan AI Teachy 
sebagai alat bantu untuk merancang perangkat ajar yang lebih sistematis, kontekstual, dan interaktif. 

Pelatihan berlangsung dalam suasana aktif dan partisipatif. Guru antusias menyimak 
penjelasan, berdiskusi, mencoba mengoperasikan AI Teachy, dan bertanya langsung ketika 
menghadapi kendala teknis. Meskipun sebagian guru awalnya masih asing dengan aplikasi digital, 
setelah diberikan contoh langkah demi langkah mereka mulai mampu menyusun perangkat ajar 
secara mandiri. Modul ajar yang dihasilkan menampilkan alur pembelajaran sistematis, mudah 
dipahami, serta dilengkapi asesmen autentik berbasis proyek. Bahkan, beberapa guru menunjukkan 
kreativitas dengan menambahkan aktivitas eksploratif berbasis lingkungan sekolah. Proses ini 
memperkuat keterampilan guru dalam mengaitkan kurikulum, strategi pembelajaran, dan asesmen, 
sekaligus menumbuhkan kesadaran akan perubahan peran guru dari penyampai materi menjadi 
fasilitator pembelajaran. 
b. Pendampingan Merancang Media Pembelajaran Digital berbasis Wordwall 

Tahapan berikutnya adalah pendampingan yang berfokus pada pemanfaatan Wordwall sebagai 
media pembelajaran interaktif. Tujuan kegiatan ini adalah: 

1) Membantu guru memahami fungsi Wordwall dalam mendukung pembelajaran kontekstual; 
2) Membimbing guru dalam mendesain permainan edukatif yang relevan dengan materi ajar; 
3) Mendorong guru memanfaatkan fitur Wordwall untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

menyenangkan, adaptif, dan sesuai kebutuhan siswa. 
Guru diperkenalkan pada berbagai fitur Wordwall, seperti pembuatan kuis, permainan 

pencocokan, dan aktivitas interaktif lainnya. Fasilitator memberikan contoh penggunaannya dalam 
beberapa mata pelajaran, kemudian guru diberi kesempatan mencoba menyusun konten sesuai 
kebutuhan masing-masing. 

 

 
Gambar 3.1 Pemaparan Materi Praktik Manajemen Kelas dalam Pembelajaran Deep Learning 
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Suasana pendampingan berlangsung aktif; guru bereksperimen dengan fitur Wordwall, 
berdiskusi, dan menguji hasil karya mereka. Produk Wordwall yang dihasilkan tidak hanya bervariasi, 
tetapi juga mengintegrasikan unsur Deep Learning melalui soal kontekstual, tantangan berpikir kritis, 
dan aktivitas reflektif. Dengan demikian, Wordwall menjadi media yang memperkuat keterampilan 
digital guru sekaligus mendukung peran mereka sebagai fasilitator pembelajaran kreatif dan inovatif 
sesuai semangat Kurikulum Merdeka. 
3. Pendampingan 

Selanjutnya, kegiatan pendampingan difokuskan pada penguatan keterampilan guru dalam 
merancang modul ajar berbasis Deep Learning serta mengembangkan media pembelajaran digital 
interaktif melalui Wordwall. Tahapan ini merupakan kelanjutan dari pelatihan strategi manajemen 
kelas, sehingga guru tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu 
mempraktikkannya secara langsung dalam bentuk perangkat ajar dan media digital. 

Pendampingan dilaksanakan dengan pendekatan praktik langsung (hands-on training), di 
mana guru terlibat aktif mulai dari memahami prinsip desain pembelajaran, mengeksplorasi fitur 
aplikasi, hingga memproduksi media yang relevan dengan kebutuhan kelas. Melalui proses ini, guru 
memperoleh pengalaman riil dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam manajemen kelas 
yang kreatif, inovatif, dan berpusat pada siswa. 

 

 
Gambar 3.2 Pendampingan Merancang Modul Ajar Deep Learning dengan AI 

 
Hasil pendampingan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan guru dalam merancang 

produk pembelajaran yang inovatif dan menarik. Beberapa media digital yang berhasil dibuat antara 
lain: kuis interaktif tentang sifat-sifat bangun datar, matching game yang menghubungkan benda 
nyata dengan nama bangun datar, serta anagram puzzle untuk menyusun nama bangun datar. 
Produk-produk ini kemudian diuji coba dalam pembelajaran di kelas dan mendapat respons positif 
dari siswa. 
4. Evaluasi 

Kegiatan pendampingan, tahapan berikutnya adalah evaluasi hasil produk perangkat 
pembelajaran yang telah disusun guru menggunakan AI Teachy untuk modul ajar berbasis Deep 
Learning serta media digital interaktif dengan aplikasi Wordwall. Berdasarkan hasil evaluasi, terlihat 
adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan guru mengenai penyusunan 
perangkat pembelajaran inovatif. Hal ini dibuktikan dengan kemampuan guru menghasilkan produk 
modul ajar yang lebih terstruktur, serta media pembelajaran digital berupa kuis, matching game, dan 
puzzle di Wordwall yang dapat diakses langsung oleh siswa melalui perangkat masing-masing. 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest, terjadi peningkatan rata-rata skor kompetensi guru 
dari 58,4 menjadi 85,6, yang menunjukkan peningkatan sebesar 27,2 poin atau sekitar 46,6%. Hasil 
ini memperlihatkan efektivitas pelatihan dan pendampingan dalam meningkatkan kemampuan guru 
dalam merancang perangkat ajar berbasis teknologi dan menerapkan strategi Deep Learning di kelas. 
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Skor pretest dan posttest diperoleh dari hasil tes yang terdiri atas 10 butir soal dengan 
rentang nilai 0–100, mencakup aspek pemahaman konsep Deep Learning, kemampuan merancang 
perangkat ajar berbasis AI Teachy, serta keterampilan menggunakan media digital. Tes diberikan 
kepada 15 guru peserta pelatihan sebelum dan sesudah kegiatan, kemudian hasil penilaian 
dijumlahkan dan dibagi dengan jumlah peserta untuk mendapatkan rata-rata setiap aspek. 

 
Tabel 3.1. Hasil Pretest–Posttest Kompetensi Guru 

N
o 

Aspek Kompetensi yang 
Dinilai 

Rata-rata 
Pretest 

Rata-rata 
Postest 

Peningkatan 
(Poin) 

Persentase 
Peningkatan 

Kategori 
Hasil 

1
1 

Pemahaman konsep Deep 
Learning dalam 
pembelajaran 

56,7 84,0 27,3 48,1% Sangat 
Baik 

2
2 

Kemampuan merancang 
perangkat ajar berbasis AI 
Teachy 

59,2 86,4 27,2 45,9% Sangat 
Baik 

3
3 

Keterampilan menggunakan 
media digital interaktif 
(Wordwall) 

59,4 86,5 27,1 45,6% Sangat 
Baik 

4
4 

Penerapan strategi 
manajemen kelas berbasis 
teknologi dan kolaboratif 

58,4 85,3 26,9 46,1% Sangat 
Baik 

 Rata-rata Keseluruhan 58,4 85,6 27,2 46,6%  
 
Hasil pada Tabel 3.1 menunjukkan peningkatan yang konsisten di seluruh aspek kompetensi. 

Guru mengalami perkembangan paling tinggi pada pemahaman konsep Deep Learning (48,1%) dan 
penerapan teknologi dalam pembelajaran (46,6%). Hal ini menandakan bahwa kegiatan pelatihan 
dan pendampingan berhasil meningkatkan kemampuan guru baik secara konseptual maupun praktis. 
Guru yang awalnya cenderung menggunakan metode konvensional kini mulai mampu menerapkan 
strategi pembelajaran berbasis teknologi yang lebih kreatif, kontekstual, dan berpusat pada siswa. 

Selain data kuantitatif dari hasil tes, kegiatan ini juga disertai dengan penyebaran kuesioner 
persepsi guru untuk menilai respons peserta terhadap pelaksanaan pelatihan dan pendampingan. 
Kuesioner disusun dengan skala Likert 1–5 (1 = sangat tidak baik, 5 = sangat baik) dan mencakup 
aspek kejelasan materi, relevansi kegiatan, kemampuan narasumber, peningkatan keterampilan, 
serta manfaat kegiatan terhadap pembelajaran. 

Perhitungan rata-rata skor dilakukan dengan menjumlahkan seluruh skor yang diperoleh 
pada tiap aspek, kemudian dibagi dengan jumlah responden (15 guru). Nilai rata-rata total diperoleh 
dari rerata seluruh aspek penilaian. 

 
Tabel 3.2. Hasil Kuesioner Persepsi Guru terhadap Kegiatan Pengabdian 

N
o 

Aspek Kompetensi yang 
Dinilai Indikator Penilaian Rata-rata 

Skor (1-5) Kategori 

1
1 

Kejelasan Materi Pelatihan Materi mudah dipahami dan sesuai dengan 
kebutuhan guru 

4,8 Sangat Baik 

2
2 

Relevansi dengan Kebutuhan 
Pembelajaran 

Kegiatan sesuai dengan konteks dan tantangan 
pembelajaran di sekolah dasar 

4,7 Sangat Baik 

3
3 

Kompetensi dan Pendekatan 
Narasumber 

Narasumber memberikan contoh praktis dan 
pendampingan yang efektif 

4,9 Sangat Baik 

4
4 

Peningkatan Keterampilan 
Digital dan Pedagogik 

Pelatihan meningkatkan kemampuan guru 
dalam menggunakan AI Teachy dan Wordwall 

4,6 Sangat Baik 

5
5 

Dampak terhadap Inovasi 
Pembelajaran di Kelas 

Kegiatan mendorong guru menciptakan 
pembelajaran kreatif, kontekstual, dan 
interaktif 

4,8 Sangat Baik 

6
6 

Kebermanfaatan Program 
secara Umum 

Kegiatan bermanfaat bagi peningkatan kualitas 
pembelajaran di sekolah 

4,9 Sangat Baik 

   Rata-rata Total Skor: 4,78 (Kategori: Sangat Baik) 
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Interpretasi Umum 
Hasil pretest–posttest dan kuesioner menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan yang 

dilakukan memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi guru di SD Inpres 1 Toboli. 
Guru tidak hanya memahami konsep Deep Learning, tetapi juga mampu menerapkannya secara 
nyata dalam perancangan perangkat ajar dan pengelolaan kelas. Mereka lebih percaya diri dalam 
menggunakan AI Teachy dan Wordwall, serta mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif, 
kreatif, dan relevan dengan tuntutan abad ke-21. 

Kegiatan ini secara keseluruhan terbukti efektif dalam meningkatkan literasi digital dan 
keterampilan pedagogik guru, sekaligus menjadi model pengembangan profesional berkelanjutan 
yang dapat direplikasi di sekolah dasar lain, terutama di wilayah pedesaan. 

Pelaksanaan pelatihan Praktik Manajemen Kelas dalam Pembelajaran Deep Learning: 
Keterampilan Guru Abad 21 yang Kreatif dan Inovatif menghasilkan sejumlah capaian penting yang 
dapat dijadikan gambaran nyata keberhasilan kegiatan ini. Capaian tersebut menunjukkan bahwa 
guru tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual tentang Deep Learning, tetapi juga 
keterampilan praktis dalam menyusun perangkat pembelajaran inovatif dan menerapkan strategi 
manajemen kelas yang kreatif. Salah satu hasil utama adalah perangkat pembelajaran berbasis Deep 
Learning yang disusun dengan memanfaatkan AI Teachy dan Wordwall. Guru berhasil menyusun 
modul ajar yang lengkap, mulai dari tujuan pembelajaran, alur kegiatan, hingga asesmen autentik 
yang sesuai dengan materi. Selain itu, mereka juga mampu mengembangkan media pembelajaran 
digital interaktif melalui Wordwall, seperti kuis, matching game, dan puzzle, yang terbukti dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa. Harapannya, kemampuan ini terus berkembang sehingga guru 
mampu menyusun perangkat pembelajaran serupa secara mandiri untuk materi lain dengan 
pendekatan, model, dan metode yang lebih bervariasi sesuai kebutuhan kelas. 

Selain itu, kegiatan pelatihan juga diikuti dengan simulasi pengembangan perangkat 
pembelajaran dan praktik manajemen kelas. Dalam simulasi ini, guru berperan langsung sebagai 
fasilitator pembelajaran di hadapan peserta lain, sehingga mereka dapat melatih keterampilan dalam 
mengelola kelas dengan pendekatan Deep Learning. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya 
menghasilkan produk pembelajaran berbasis teknologi, tetapi juga meningkatkan keterampilan 
manajerial guru dalam menciptakan kelas yang inovatif, kreatif, dan selaras dengan tuntutan 
pendidikan abad 21. 
 
4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian di SD Inpres 1 Toboli dengan tema Praktik Manajemen Kelas dalam 
Pembelajaran Deep Learning: Keterampilan Guru Abad 21 yang Kreatif dan Inovatif telah berhasil 
mencapai tujuan yang diharapkan. Berdasarkan hasil observasi, pelatihan, pendampingan, dan 
evaluasi, dapat disimpulkan bahwa guru mengalami peningkatan signifikan dalam literasi digital serta 
keterampilan pedagogik. Melalui pelatihan dengan AI Teachy, guru mampu menyusun modul ajar 
yang lebih sistematis, kontekstual, dan berorientasi pada asesmen autentik. Sementara itu, 
pendampingan Wordwall berhasil membekali guru dengan keterampilan merancang media 
pembelajaran digital yang interaktif, sehingga mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 
menarik, variatif, dan berpusat pada siswa. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya perubahan pola pembelajaran dari yang semula bersifat 
konvensional menuju pembelajaran berbasis Deep Learning yang kreatif, inovatif, dan bermakna. 
Guru tidak lagi hanya berperan sebagai penyampai materi, melainkan juga sebagai fasilitator yang 
membimbing proses eksplorasi siswa. Dampaknya, siswa menjadi lebih aktif, termotivasi, dan 
mampu memahami konsep melalui pengalaman belajar yang kontekstual dan menyenangkan. 
Dengan demikian, kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan dapat 
dijadikan model untuk sekolah dasar lainnya, khususnya di wilayah pedalaman. 
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